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ABSTRAK

Diskursus imam perempuan merupakan paradigma yang kontroversi di
kalangan ulama. Ancaman antara pro dan kontra dari dulu sampai sekarang tidak
kunjung usai. Seakan-akan wacana seperti imam perempuan menjadi sebuah polemik
yang aktual. Ini menandakan bahwa penafsiran terhadap al-Qur’an dan hadis terus
berlanjut dan tidak perna mati. Menjadi keniscayaan apabila penafsiran al-Qur’an dan
Hadis stagnan pada waktu dulu. Maka al-Qur’an dan hadis tidak lagi sebagai petunjuk
ataupun jalan hidup manusia, akan tetapi al-Qur’an sebagai hiasa yang hanya bisa
dikenang dan dipajang. Tetapi tidak seperti itu, realitasnya al-Qur’an masih
digunakan sebagai pentunjuk dan jalan hidup umat Islam.

Buktinya, umat Islam masih menafsirkan al-Qur’an dan Hadis yang berkaitan
dengan imam perempuan dalam shalat. Meskipun argumentasi para ulama ada yang
pro dan kontra tetapi yang menarik untuk dikaji dalam studi hermeneutika dengan
pandangan Amina Wadud Muhsin adalah menafsirkan al-Qur’an dengan metologi
baru yakni hermeneutika.

Penelitian ini menggunakan analisis hermeneutika yang dikembangkan oleh
Amina Wadud Muhsin, dengan harapan dapat memunculkan pesan-pesan yang
dinamika dari konteks “Imam Perempuan Dalam Shalat” yang terkandung di
dalamnya dengan penelaahan analitis dan metologis terhadap konsep-konsep yang
tampak memainkan peran dalam pembentukan visi Qur’anik dan menemukan
weltanschauung atau pandangan dunia masyarakat.

Selanjutnya, langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:
pertama pandangan ulama tentang imam dalam shalat dan pandangan ulama tentang
imam perempuan dalam shalat. Kedua meneliti tentang boleh tidaknya seorang
perempuan menjadi imam shalat dengan pandangan para ulama dan analisis
pemikiran Amina Wadud Mubhsin.

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa seorang perempuan menjadi
imam dalam shalat menurut Amina Wadud Muhsin dengan pernyataan boleh, dengan
landasan pada Hadis dari Ummu Waragah dan al-Qur’an juga tidak ada ayat-ayat
yang melarang perempuan menjadi imam dalam shalat.

Oleh karena itu, menurut Amina Wadud Muhsin menganggap bahwa untuk
memahami al-Qur’an dan hadis selalu dan harus melacak konteks historis dan
sosiologinya sehingga dapat menemukan jawaban yang objektif dan rasional dengan
menggunakan pendekatan hermeneutikan dan masuk dalam paradigma hermeneutika
filosofis.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menelisik kembali sejarah terdahulu, sebelum Islam muncul di
dunia, banyak kejadian-kejadian yang tragis dan memilukan. Terutama
laki-laki yang bersikap keras pada perempuan, seakan-akan perempuan
dianggap sebagai barang hidup yang begitu rendah dan tidak berharga. Di
Roma, misalnya perempuan yang berkerja tidak mendapat upah. Kalau
mendapat upah, haknya berkurang. Di Prencis pada masa silam,
perempuan secara mutlak di bawah kekuasaan suaminya. Jika suaminya
berkehendak, ia dapat menjadi teman hidup selamanya. Sedangkan jika
tidak, ia pun dapat membunuhnya. Kadang-kadang perempuan dapat saja
dicampakkan kedalam api, sebagai pengertian tobat suaminya di saat
menghadapi kematian. Di Inggris, pada abad ke 5 sampai ke 11 Masehi,
perempuan hanya dipandang sebagai pelengkap keberadaan laki-laki yang
dapat dianggap sebagai penyalur dan pemuas nafsu laki-laki.Jadi, tidak

diberi nilai tertentu yang memiliki tingkat dan derajat seperti laki-laki.

Hal di atas sama dengan di semenanjung Arab, pada masa
Jahiliyah, sebelum lahirnya agama Islam, nasib perempuan lebih

memprihatinkan. Perempuan dipandang sebagai barang dan hewan yang

'Muhammad Koderi, Bolehkan Wanita Menjadi Imam Negara (Jakarta: Gema Insan
Press, 1999), him. 22.



dapat diperjualbelikan. Seorang lelaki boleh memperistri berapa saja
perempuan sekehendak hatinya tanpa batas. Perempuan tidak mempunyai
hak waris sama sekali. Bahkan, jika seorang lelaki mempunyai beberapa
istri, dapat diwariskan kepada anaknnya. Jika seorang perempuan
melahirkan bayi perempuan maka menjadi aib. Tidak sedikit bayi
perempuan yang lahir kemudian dikuburkan hidup-hidup. Keadaan ini
menimbulkan rasa takut pada setiap perempuan yang sedang hamil. Umar
Bin Khattab berkata, “Pada masa Jahiliyah, kami tidak perna memberikan
hak apa pun kepada perempuan sampai Allah maha tinggi menurunkan
perintah yang penting buat mereka, dan memberikan kepada mereka
bagian yang tepat.” Pandangan pada masa Jahiliyah itu diabadikan dalam

surat An-Nahl : 58-59. 2
2 5 a5l Gm 038 Com 53155 (58) i a3 155k ks O Y il 513
(59) &85 e 2L W1 5 3 ALK 2l (b e a8

Artinya:Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan
(kelahiran) anak perempuan, hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan
dia sangat marah. (16:58).1a menyembunyikan dirinya dari orang banyak,
disebabkan buruknya berita yang disampaikan kepadanya. Apakah dia
akan memeliharanya dengan menanggung kehinaan ataukah akan
menguburkannya ke dalam tanah (hidup-hidup)? Ketahuilah, alangkah
buruknya apa yang mereka tetapkan itu. (16:59).

Meskipun ayat-ayat al-Qur’an sudah menjelaskan secara tersurat
tentang perempuan di masa dulu. Hal ini tidak lepas dengan pernyataan
Konfucu (Konfucius) bahwa ada dua jenis manusia yang sukar diurus,

yaitu turunan orang rendahan dan perempuan dan juga tokoh logika

“Tafsir al-Quran, Surat An-Nahl Ayat 58-61



terkenal, Aristoteles, menyebutkan perempuan sebagai manusia yang
belum selesai yang tertahan dalam perkembangan tingkat bawah. “Tidak
boleh menjalin persahabatan dengan perempuan. Pada kenyataannya,

perempuan adalah sarang serigala,” begitu dinyatakan dengan Rig Weda.®

Berangkat dari keterangan di atas, sebelum Islam datang, manusia
bernama “perempuan” sangat rendah, tidak berhak mendapatkan apa pun,
bisa jadi sebagai harta, boleh dimiliki dan diperlakukan sesuka hati. Harta
hanya dimiliki kaum laki-laki saja dan perempuan tidak boleh,apalagi turut

mengatur penggunaan harta tersebut.*

Akan tetapi setalah Islam datang perempuan mendapatkan
kesempatan dan dianggap seperti manusia pada umumnya. Mereka
diperlakukan sebagai layaknya manusia pada umumnya, tidak pilih kasih
antara laki-laki dan perempuan. Islam mengajarkan kepada pemeluknya
bahwa perempuan dan laki-laki setara di hadapan Allah swt. Itu yang
terdapat di dalam al-Qur’an yang telah disebutkan dibawah ini:

O3 ) NG e & g

Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembahku . (Qs, Adz Dzaariyat: 56)°

¥ Muhammad Koderi, Bolehkan Wanita Menjadi Imam Negara . him. 23.

* Diakses Internet Ksripsi Muhammad Suwandi, hukum perempuan menjadi imam shalat
dalam pandangan tokoh-tokoh Muhamadiyah dan Nahdatul Ulama daerah istimewa Yogyakarta, di
Web:http://digilib.uinsuka.ac.id/10659/1/BAB%201,%20BAB%20V,%20DAFTAR%20PUSTAK
A.pdf , HIm. 1-2. Pada tanggal, 19 Mei 2015.

5(Qs. Adz Dzaariyat (51) : 56) dalam keterngan di atas bahwa bisa dipahami tentang
penciptaan manusia dan jin, Allah swt menyuruh kepada siapa pun, tampa terkecuali untuk
menyembahnya supaya mereka sadar bahwa mereka di dunia itu sebagai ciptaan Allah swt.
Keterangan ini diambil dari ayat-ayat al-Qur’an secara gamblang sehingga mempermudah dan bisa
dimengerti.
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Ayat di atas, bisa dipahami bahwa antara laki-laki dan perempuan
di hadapan Allah sama, tidak ada perbedaan di antara keduanya, hanya
saja yang dilihat adalah imam dan ketagwaannya dan juga hal Ini tidak
lepas adanya Islam sebagai rahmatun lil alamin, yakni sebagai pengayom

bagi seluruh alam, tampa terkecuali siapapu sukunya.

Islam mengajarkan persamaan gender (derajat) untuk umat
manusia. Tidak ada penyebab yang menjadi sebab lebih tingginya derajat
manusia yang satu dengan yang lainnya, kecuali peringkat imam dan

ketagwaannya di sisi Allah.°

Meskipun dalam al-Qur’an laki-laki dan perempuan seringkali
disebutkan sama derajatnya tentang hal ibadah. Maka semacam ini,
pandangan terhadap kedudukan perempuan sekarang mengalami banyak
tafsiran baru, terutama dalam penafsiran ayat-ayat al-Qur’an mengenai
perempuan. Hal ini terbukti dengan adanya kesempatan dan memberikan
ruang kepada perempuan dalam hal apa pun sehingga perempuan mulai
ada yang berkecimpung dalam dunia pendidikan, sosial, budaya, politik,
dan agama. Tetapi yang menjadi persoalan dalam penulis yakni pandangan

Amina Wadud Muhsin tentang imam perempuan dalam shalat.

Penulis sebelum membahas pandangan Amina Wadud Mubhsin

tentang imam perempuan dalam shalat: terlebih dahulu penulismembahas

°Di dalam al-Qur’an bahwasanya keterangan mengenai manusia yang dipandang
dihadapan Allah dilihat dari imam dan ketagwaan, ketagwaan itu tidak memandang dari berbagai
status, baik yang kayamaupun yang miskin. Tetapi dalam pandangan Allah di dalam al-Qur’an
seberapa imam dan ketagwaan manasia sehingga manusia baru mendapatkan derajat yang
setinggih-tinggihnya dihadapan Allah swt.



pemikiranpara ulama tentang imam perempuan dalam shalat lalu
dilanjutkan dengan pandangan Amina Wadud Muhsinmengenai persoalan
di atas, antara perempuan dan laki-laki dalam pandangannya dihadapan

Allah Swit.

Dengan demikian, adanya paradigma baru menurut pandangan
Amina Wadud Muhsin dalam menafsirkan al-Qur’an dan hadis selalu
dihubungkandengan tiga aspek dari teks itu, yakni: dalam konteks apa
suatu teks itu ditulis (jika dikaitkan dengan al-Qur’an, dalam konteks apa
ayat itu di wahyukan); bagaimana komposisi tata bahasa teks (ayat)
tersebut (bagaimana mengungkapkan, apa yang dikatakannya); dan

bagaimana keseluruhan teks (ayat), weltanschauung-nya. ’

Bedanya dengan metodologi para ulama bahwa perempuan tidak
punya hak apapun dan tidak berhak apalagi menjadi imam dalam shalat,
larangan para ulama berkiblat pada surat An-Nisa’ ayat 34:

“Laki-laki (Suami) itu pelindung bagi perempuan (lstri), karena Allah
telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah
dari hartanya maka perempuan-perempuan yang sholeh, adalah mereka
yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada,
karena Allah telah menjaga (mereka).”®

’Amina Wadud Muhsin, Wanita di dalam al-Qur’an, terj. Yaziar Radianti (Bandung:
Pustaka, 1992), him. 4 dan Khoiruddin nasution, Fazlurrahman. TentangWanita, (Yogyakarta:
TAZZAFA dengan ACADEMIA,2002), him. 121

8 Ayat ayat di atas tentang As-Bebul Nuzulnya sebagai berikut  Allah telah mewajibkan
kepada suami untuk menggauli istri dengan baik”, tetapi sering dipandang dan ditafsirkan bahwa
ayat-ayat perempuan tidak boleh menjadi peran ataupun yang lainnya. Dan ditafsirkan bahwa ayat
di atas ayat-ayat yang sering memarjinalkan perempuan sehingga gerak perempuan tidak ada
(baca: mufassir).



Dimana ayat ini seringkali ditafsirkan memproritaskan eksistensi
laki-laki dari pada perempuan sehingga kaum perempuan tidak
mempunyai ruang dalam hal apa pun.’

Perbedaan antara pandangan para ulama dan pandangan Amina
Wadud Muhsin mengenai imam perempuan dalam shalat memunculkan
diskursus yang aktual sehingga penulis cocok bilamana pemikiran Amina
Wadud Muhsin dikaji dan dianalisis. Karena pemikiran Amina Wadud
Muhsin telah menjadi landasan dari berbagai pemikir Islam yang pro
terhadapnya.

Oleh karena itu, mengenai misinya sebagai tokoh pembela hak-hak
perempuan, iabersama-sama dengan seorang perempuan mantan seorang
wartawan Wall Street Journal bersama Asra Q. Nomani melaksanakan
shalat Jumat, 18 Maret 2005, dia menjadi imam 100 jemaah laki-laki dan
perempuan serta menjadi khatib untuk salat Jum'atnya di sebuah Gereja di
Universiti Commanwealth di New York.Jama’ahnya berjumlah sekitar 100
orang bercampur laki-laki dan perempuan.®

Berbagai reaksi pun muncul di kalangan ulama, dan sekaligus
menghadirkan polemik yang selama ini hampir terkubur dalam pemikiran
umat Islam. Tindakannya itu memicu kembali kontroversi boleh tidaknya

perempuan menjadi imam dengan jama’ahnya laki-laki.

% Pandangan tentang ayat ini secara panjang lebar telah dikupas oleh Kamaroddin
Nasution dalam karyanya Fazlur Rahman tentang wanita, lihat Khamaruddin Nasution dalam
karyanya Fazlur Rahman Tentang Wanita (Yoqyakarta: Tassafa Dengan Academia, 2002), him.
53-78.

'“Di akses, http://zahraalhabsy.blogspot.com/2009/06/perempuan-menjadi-imam-di-
mata-amina.html, tanggal, 25 Maret 2015.



http://zahraalhabsy.blogspot.com/2009/06/perempuan-menjadi-imam-di-mata-amina.html
http://zahraalhabsy.blogspot.com/2009/06/perempuan-menjadi-imam-di-mata-amina.html

Dalam penelitian ini, penulis mengangkat judul imam perempuan
dalam shalat menurut pandangan Amina Wadud Muhsin dengan
pendekatan hermeneutika dengan pisau analisis Kritis-historis-kontekstual,
untuk menelusuri dan menemukan makna pemikiran Amina Wadud
Muhsin mengenai imam perempuan dalam shalat.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah

yang dibahas dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana pandangan para ulama tentangimam perempuan dalam
shalat?

2. Bagaimana pandangan Amina Wadud Mubhsin tentang imam perempuan
dalam shalat ?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian Berdasarkan pokok permasalahan yang

dirumuskan di atas, maka tujuan penelitian ini antara lain :

a. Untuk mengetahuipandangan ulama tentang imam perempuan dalam
shalat.
b. Untuk mengetahuipandangan Amina Wadud Muhsin tentang imam
perempuan dalam shalat.
2. Kegunaan Penelitian

Dari hasil yang dicapai dalam penelitian ini diharapkan :



a. Memberikan sumbangan pengetahuan yang berarti bagi para
pemerhati bagi masalah gender dan perempuan untuk kepentingan
studi islamiyah.

b. Dalam penelitian ini, bermanfaat bagi mahasiswa dan mahasiswi
untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan mengenai boleh dan
tidaknya, seorang perempuan menjadi imam dalam shalat bagi
jama’ah laki-laki.

c. Menambah wawasan khazanah keilmuan dan pemikiran khususnya
pada jurusan Filsafat Agama Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

D. Telaah Pustaka

Dalam menulis sebuah karya ilmiah tentunya harus ditopang
dengan berbagai disiplin keilmuan dan juga tinjauan dari penelitian-
penelitian sebelumnya yang dirasa searah dan sejalan. Di beberapa tempat
(perpustakaan, toko buku, dan lain lain), ditemukan beberapa karya yang
membahas tentang penelitian, meskipun berbeda sudut pandang mengenai
imam perempuan dalam shalat menurut pandangan Amina Wadud Muhsin,
dan sangat mendukung untuk dijadikan bahan referensi dan literatur dalam

penulisan skripsi ini.

Beberapa  buku, skripsi, jurnal, dan lainnya tentang
konsepkesetaraan gender dan imam perempuan dalam shalat menurut

pandangan Amina Wadud Muhsin sendiri, di antaranya:



Pertama Skripsi Muhammad Suwandi yang berjudul “Hukum
perempuan menjadi imam shalat dalam pandangan tokoh-tokoh
Muhamadiyah dan Nahdatul ulama Daerah Istimewa Yogyakarta,” dalam
Skripsi ini dijelaskan gambaran umum tentang imamah sampai pada imam
perempuan dalam pandangan tokoh-tokoh Muhamadiyah dan Nahdatul
Ulama Daerah Istimewa Yogyakarta sehingga dengan adanya dua
pandangan menghasilkan beberapa analisis dari skripsi ini, karena
analisisnya pendapat-pendapat dua pandangan antara Muhamadiyah dan
Nahdatul Ulama sehingga penulis skripsi mengkorelasikan. Tetapi yang
menjadi perbedaan dalam penulis ialah objek yang dikaji, kalau di atas
mengkaji dalam perspektif imam perempuan menurut Muhamadiyah dan
Nahdatul Ulama maka Skripsi penulis mengkaji imam perempuan menurut
pandangan Amina Wadud Muhsin. Kajian seperti ini belum ada secara

spesifik mendiskripsikan secara gamblang dan jelas."*

Kedua Skripsi Sulaiman yang berjudul “Keseteraan gender dalam
pemikiran Amina Wadud Muhsin dan Siti Musdah Mulia”, Dalam skripsi
ini dijelaskan lebih banyak mengupas masalah kesetaraan gender menurut
pandangan kedua toko dengan menjawab persoalan-persoalan yang
berkaitan dengan hukum Islam di Indonesia, baik dalam persoalan rumah

tangga, mendidik, menjaga, juga lainnya. Kesetaraan gender di bahas

1 Muhammad Suwandi, Hukum perempuan menjadi imam shalat dalam pandangan

tokoh-tokoh Muhamadiyah dan Nahdatul Ulama daerah istimewa Yogyakarta (Skripsi: Uin Suka,.

2012).
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secara umum (membahas peran kesetaraan gender dalam penafsiran Al-

Qur’an secara umum dengan melihat dasar-dasar ayat Al-Qur’an).*

Ketiga buku Dr. Mansour Fakih yang berjudul “Studi analisis
gender dan transformasi sosial”. Dalam buku tersebut dijelaskan secara
khusus penulis dengan cara mencoba mengkritisi metode penafsir yang
telah ada yang membahas persoalan yang mengangkat kesetaraan gender,
yang selalu ada semacam mereduksi eksistensi peran perempuan dengan
cara dilakukannya oleh kaum laki-laki dengan cara khusus dalam
memposisikan perempuan. Artinya tidak ada semacam memarjinalkan
salah satunya antara laki-laki dan perempuan sehingga menemuka

responsif dalam polimik perempuan.*®

Keempat Jurnal yang disusun oleh Elya Munfaridadengan berjudul
“Kepemipinan perempuan dalam ibadah: tafsir transformatif atas diskursus
imam perempuan bagi laki-laki dalam shalat.” Dalam jurnal ini pertama
dijelaskan gambaran tentang imam perempuan dengan mengkaitkan
gender mulai dari pengertian sampai pada kritik terhadap mufasir klasik
dan itupun tidak dijelaskan secara mendetail alasannya, tetapi yang

membedakan skripsi penulis merupakan metode tafsir Amina Wadud

25ulaiman, “Kesetaraan gender dalam pandangan pemikiran Amina Wadud Muhsin dan
Siti Musdah Mulia ,”Skripsi mahasiswa Fak Syariah, Jur PMH, (2006), UIN Sunan Kalijaga
Yoqyakarta.

13 Mansour Fakih, Analisis Jender Dan Tranformasi Sosial ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1996 ), him. 129.
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Muhsin mengenai imam perempuan dalam shalat dengan melihat

pemahaman dan pandangan ulama lalu mengkorelasikannya.**

Kelima buku yang berisikan kumpulan tulisan anggota PSW
Surakarta, yang berjudul, “Relasi gender dalam Islam.” Dalam buku ini
peneliti menjelaskan persoalan gender seperti perspektif al-Qur’an, hadis
dan juga fikih tentang gender. Keterikatan dalam diskripsinya dengan

judul dan ayat ayat al-Qur’an yang berhubungan dengan gender.*

Oleh karena itu, untuk membedakan penelitian ini dengan bahasan
yang sudah ada, penyusun membahas pemikiran Amina Wadud Muhsin

tentang imam perempuan dalamshalat dengan alasan-alasan dasarnya.

Sedalam pengamatan penulis belum terdapat penelitian yang
spesifik membahas kajian yakni, imam perempuan dalam shalat menurut
pandangan Amina Wadud Muhsin dengan analisis hermeneutika. Oleh
karena itu penulis berkeyakinan dengan analisis yang belum dikaji dan

layak untuk dikaji dan diuji.
E. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini

adalah sebagai berikut:

“Lihat Elya Mundalifa, “Kepemipinan perempuan dalam ibadah: tafsir transformatif
atas diskursus imam perempuan bagi laki-laki dalam sholat” di dalam Jurnal Studi Gender &
Anak (Pusat Studi Gender STAIN Purwokerto: YINYANG, 2008)

YErwati Aziz, dkk, Relasi Jender Dalam Islam ( Surakarta: PSW STAIN Surakarta Press,
2002)
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1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini bersifat kepustakaan (library research).
Yakni penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan
informasi dari bantuan bermacam-macam materi yang terdapat di
ruang perpustakaan. Buku-buku agama dan ensiklopedia yang
merupakan kepustakaan umum. Adapun kepustakaan khusus seperti
jurnal, tesis, disertasi, sedangkan kepustakaan Cyber yaitu
kepustakaan global yang terdapat dalam internet. Setalah data-data
yang dibutuhkan tersebut terkumpul, penulis  kemudian
mengklasifikasi dan menganalisisnya sebagai berikut:

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
dua jenis, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder sebagai
berikut:

a) Sumber data primer. Yakni data-data yang berasal dari seluruh
karya Amina Wadud Muhsin yang membahas tentang imam
perempuan dan metode yang digunakan dalam memahami ayat-
ayat Al-Qur’an seperti di dalam buku, Wanita Di Dalam Al-
Qur’an, yang diterjemahkan oleh Yaziar Radianti yang
diterbitkan pada tahun 1992 di Bandung dan diterbitkan lagi
dengan judul,Al-Qur’an Menurut Perempuan,yang diterjemahkan

oleh Abdullah Ali pada tahun 1999 di Jakarta.
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b) Sumber data sekunder dengan judul adalah buku-buku, Kitab
tafsir, kitab hadis, kamus, artikel-artikel di majalah dan internet,
maupun media informasi lainnya yang bisa
dipertanggungjawabkan kebenaran datanya yang berkaitan
dengan pokok permasalahan pada penelitian ini dan dianggap
penting untuk dikutip.

3. Pengolahan Data
Dalam penelitian ini, data-data yang telah didapat
dikumpulkan kemudian diolah dengan cara-cara berikut:

a. Diskripsi

Yaitu dengan mengumpulkan dan  mengelompokkan
pengertian, interpretasi, dan argumentasi dalam pembahas “Imam
perempuan dalam shalat menurut pandangan Amina Wadud Muhsin,”
kemudian dianalisis makna-makna apa yang telah diinterpretasi

Amina Wadud Muhsin dengan metodelogi hermeneutikanya tentang

imam perempuan dalam shalat atas jama’ah laki-laki yang terdapat di

dalam al-Qur’an dengan jawaban yang objektif.

b. Kesinambungan Historis

Merupakan kegunaan untuk melacak akar-akar yang menjadi
landasan Amina Wadud Muhsin tentang diperbolehkannya perempuan

manjadi imam dalam shalat dan tentunya pemikiran Amina Wadud
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Muhsin merupakan buah dari sejarah panjang yang dihasilkan dari
pergolakan-pergolakan sehingga memunculkan pandangan baru.®

c. Analisis

Yaitu melakukan analisis dengan menggunakan teori
hermeneutika. Analisis ini meliputi makna kata imam dalam shalat
dalam al-Qur’an, konsep-konsep yang terkait dengan konsep imam
shalat menurut pandangan ulama dan Amina Wadud Muhsin.

4. Pendekatan penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah historis dan filosofis. Pendekatan historis merupakan
pendekatan yang selalu melihat berbagai peristiwa dan akar
sejarahnya.'” Pendekatan ini melacak sejarah Amina Wadud Muhsin
dari beberapa pandangan mengenai imam perempuan dalam shalat.

Sedangkan pendekatan filosofis digunakan penulis untuk
mengkaji hasil serta mengkorelasikan antara pandangan ulama dan
Amina Wadud Muhsin tentang imam perempuan dalam shalat. Kedua
pendekatan ini bisa menjadi tolak ukur pemikiran Amina Wadud

Muhsin dengan para ulama.

6 Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubaidi, Metodelogi Penelitian Filsafat
(‘Yogyakarta: Kanisius, 2004), him. 54

7 Syaifuddin Zuhri, Gerakan Oposisi Islam Masa Reformasi: Study Terhadap Majelis
Mujahidin Indonesia, dalam jurnal Sosiologi Agama , vol. 1, no. 1, Juni 2007, him. 47-49.
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F. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan hasil penelitian, dibutuhkan sebuah sistematika
penulisan agar permasalahan tersusun secara sistematis dan tidak keluar
dari pokok permasalahan yang akan diteliti. Untuk itu, penulis menyusun

sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, berisikan pendahuluan. Bab ini mencakup latar
belakang penelitian, masalah-masalah yang akan diteliti, tujuan dan
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika

pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang pandangan para ulama tentang
imam shalat (pengertian imam dalam shalat, perbedaan antara imamah
kubra dan sugra, syarat-syarat menjadi imam, orang-orang yang berhak
menjadi imam, dan hukum azan dan igamat bagi perempuan serta
menjawab), dan pandangan para ulama tentang imam perempuan dalam

shalat yang terdiri dua sub bab.

Bab ketiga, menjelaskan biografi Amina Wadud Muhsin, sejarah
hermeneutika dan perkembangannya, dan hermeneutika Amina Wadud

Muhsin yang terdiri tiga bab dari beberapa sub-sub.

Bab keempat, pandangan Amina Wadud Muhsin tentang imam

perempuan yang terdiri dari tiga bab dari beberapa sub-sub.
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Bab kelima, berisikan tentang kesimpulan dan saran-saran. Dalam
bab ini akan diterangkan kesimpulan dari pendapat dan argumentasi
tentang imam perempuan menurut Amina Wadud Muhsin yang di dapat
serta menyimpulkan pandangan tentang imam perempuan dalam shalat

dari hasil yang diketahui penulis.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dapat disimpulkan dari beberapa uraian yang telah dijelaskan dan
dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, yaitu:
1. Pandangan para ulama tentang imam perempuan dalam shalat.

Dapat disimpulkan dari konteks di atas bahwa makna dasar kata
imam yaitu pemimpin, sedangkan makna secara umum kata imam
merupakan pemimpin dalam segala hal yang berkaitan dengan apa pun,
baik pemimpin dalam sektor politik, keluarga, pendidikan lebih-lebih
kepada hal hukum, yakni imam dalam shalat.

Akan tetapi pandangan ulama figih tentang imam perempuan
dalam shalat telah bersepakat bahwasanya perempuan tidak boleh
menjadi imam. Karena mereka memandang perempuan seluruh
tubuhnya dan suara mengundang shahwat laki-laki. Terkait semacam
ini sehingga perempuan tidak diperbolehkan menjadi imam dalam
shalat.

Meskipun mayoritas ulama figih telah bersepakat, tetapi
argumentasi mereka berbeda-beda tentang imam perempuan. Perbedaan
seperti di atas tetap saja perempuan tidak diperbolehkan menjadi imam
lebih-lebih menjadi imam dalam shalat.

Perbedaan dan ketajaman mayoritas ulama figih bisa disebutkan

pada sisi pendapat. Mereka mementingkan kemaslahatan umat Islam
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terhadap perempuan dalam melaksanakan shalat. Lebih spesifik pada
perempuan menjadi imam dalam shalat.

Argumentasi dan pendapat jamhur ulama tentang imam
perempuan dalam shalat ada larangan secara tegas dan jelas. Ini
membuktikan bahwa perempuan tidak diperbolehkan menjadi imam
dalam shalat. Karena perempuan pada dasarnya baik dari segi tubuh dan
suara adalah aurat, bahkan ada yang lebih tajam bahwa perempuan
tubuh dan suaranya adalah mengundang nafsu.

Argumentasi para ulama tidak memperbolehkan perempuan
menjadi imam dalam shalat karena perempuan seluruhnya tubuh dan
suara adalah aurat sehingga perempuan tidak diperbolehkan menjadi
imam dalam shalat.

Terkait larangan diatas, mayoritas ulama menjadi rujukan adalah
al-Qur’an dan hadis, juga beberapa sejarah dianalisis dengan sosiologi
pada waktu dulu sehingga mengeluarkan pendapat bahwa perempuan
dalam shalat atas jema’ah laki-laki dilarang keras menjadi imam.
Argumentasi ulama bisa dipahami di atas, dengan dasat-dasar al-Qur’an
dan hadis.

. Pandangan Amina Wadud Muhsin tentang imam perempuan dalam
shalat

Meskipun argumentasi ulama figih tidak memperbolehkan
seorang perempuan menjadi imam dalam shalat maka dapat

disimpulkan penulis, kesimpulan ini dilatar belakangi dengan konteks
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pembahasan yakni imam perempuan dalam shalat menurut Amina
Wadud Muhsin. Artinya jika di atas argumentasi ulama tidak
memperbolehkan perempuan menjadi imam dalam shalat bagi laki-laki
maka menurut pandangan Amina Wadud Muhsin bahwa perempuan
boleh manjadi imam dalam shalat atas jama’ah laki-laki.

Diskursus Amina Wadud Muhsin memandang perempuan tidak
hanya dipandang sebelah mata saja. Akan tetapi membuka kembali
sejarah dan Kkitab-kitab klasik yang dijadikan rujukan jamhur ulama.
Pandangan Amina Wadud Muhsin tentang imam perempuan dalam
shalat sebenarnya perempuan diberi ruang dan kesempatan untuk
berkecipung dan mempunyai kewajiban menggali dan menganalisis
pandangan-pandangan ulama yang mengikat perempuan dalam sektor
apa pun.

Oleh karena itu, Amina Wadud Muhsin mengambil kesimpulan
dengan menggunakan alat hermeneutika dengan analisis terhadap ayat-
ayat al-Qur’an. Di dalam hermeneutika yang digunakan Amina Wadud
Muhsin menghasilkan pandangan baru tentang imam perempuan yang
tidak diperbolehkan oleh mayoritas ulama. Bahkan Amina Wadud
Muhsin berargumen bahwa perempuan boleh menjadi imam shalat,
asalkan memenuhi persyaratan dan tidak ada larangan secara khusus di

dalam al-Qur’an.
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B. Saran-saran

Setelah selesai menyusun skripsi ini, penulis menyadari bahwa
sebuah penelitian pasti tidak lepas dari suatu kekurangan dan kesalahan.
Kesalahan yang penulis lakukan itu dari penulis pribadi dan jika ada
kelebihan itu dari Allah swt. Bahkan penulis menyadari meskipun
kekurangan dan kesalahan maka penulis kemukakan bahwa penelitian ini
tidak dikatakan selasai, tapi masih bisa dikaji ulang secara mendalam
mengingat masih ada yang perlu dikaji lebih dalam lagi dalam penelitian

ini, misalnya:

Pertama, Pengkajian secara mendetail tentang pandangan imam
perempuan dalam shalat tidak hanya terfokus terhadap beberapa hadis
yang dijadikan landasan toko dalam penulis, karena mengingat literatur
penulis sangatlah terbatas dalam memahami bahasa dan juga hermeneutika

secara mendalam sehingga perlunya dikembangkan lagi secara mendalam.

Kedua, pengkajian tentang pandangan imam perempuan dalam
shalat dalam pandangan yang lain seperti, ulama modern korelasi dengan
pandangan Amina Wadud Musin, Musda Mulia, Mahmud Syaltut, dan
lainnya baik dilihat dari Semiotika, atau pun hermeneutikanya. Namun
bisa juga pengkajian terhadap pandangan lain dengan analisis
hermeneutika, tetapi yang terpenting adalah mengembangkan dan
mempertajam analisis kajiannya sehingga menemukan jawaban objektif

dan sempurna.
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Oleh karena itu, akhirnya penulis meminta kritik kontruktif kepada
pembaca sehingga penulis mengetahui kesalahan dan kekurangan Skripsi
tentang Judul “Imam Perempuan Dalam Shalat Menurut Pandangan
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